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ABSTRACT

Dissemination is one of the efforts that can be done to increase knowledge about dental and oral health maintenance.
The use of dissemination aids is something that needs to be considered, such as the use of visual and audio visual
media. This type of dissemination can be applied to various targets, but is more focused on groups of elementary
school children. This study is a systematic review conducted by reviewing 10 articles published from 2018-2020, and
aims to obtain a comparison between using visual and audio-visual as media for dissemination on dental and oral
health maintenance on the level of knowledge of elementary school children. Through the research, the following
results were obtained: the level of knowledge of children before and after dissemination using visual media about
dental and oral health increased, from fair criteria (80%) to good criteria (90%); while the level of knowledge of
children before and after dissemination using audio-visual media about dental and oral health increased from fair
criteria (90%) to good criteria (90%). This study concludes that there are differences between dissemination using
visual and audio-visual as media. Dissemination using audio-visual as media was more effective than using visual as
media for dissemination (p = 0.000): (p < 0.005).

Keywords : visual for media, audio visual for media, dental health maintenance, level of knowledge

ABSTRAK

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut yaitu dengan
melakukan kegiatan edukasi. Hal yang perlu diperhatikan jika melakukan kegiatan edukasi yaitu dengan adanya
media edukasi seperti media visual dan media audio-visual. Edukasi dapat dilakukan dengan berbagai sasaran namun
lebih ditekankan pada kelompok yang lebih rentan yaitu pada anak Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan
adalah systematic review dengan menelaah 10 artikel dari tahun 2018-2020 yang bertujuan untuk mengetahui
perbandingan edukasi dengan media visual dan audio visual tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut terhadap
tingkat pengetahuan pada anak Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan anak
sebelum dan sesudah edukasi dengan media visual tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut mengalami
peningkatan dari kriteria kurang baik (80%) menjadi kriteria baik (90%) sedangkan tingkat pengetahuan anak sebelum
dan sesudah edukasi dengan media audio visual tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut mengalami
peningkatan dari kriteria kurang baik (90%) menjadi kriteria baik (90%). Simpulan pada penelitian ini yaitu
adanya perbedaan perbandingan edukasi dengan media visual dan audio visual, dimana edukasi dengan media audio
visual lebih efektif dibandingakan dengan media visual p = 0,000,

(p <0,005).

Kata kunci : edukasi media visual, edukasi media audio visual, pemeliharaan kesehatan gigi, tingkat
pengetahuan
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PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan bagian terpenting
dalam kehidupan manusia, sehat secara jasmani
dan rohani (Kemenkes, 2012). Kesehatan gigi dan
mulut juga menjadi hal yang perlu diperhatikan
setiap manusia mulai dari lansia, dewasa, remaja
sampai anak-anak. khususnya pada anak lebih
rentan terkena sakit gigi dan gusi. Gigi dan gusi
yang rusak akibat tidak dirawat akan
menyebabkan rasa sakit, gangguan pengunyahan
dan dapat mengganggu kesehatan tubuh lainnya.
Masalah gigi dan mulut pada anak dapat
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan
anak. Kesehatan pada gigi susu akan menentukan
pertumbuhan gigi permanen pada anak (Kantohe et
al., 2016).

Kesehatan gigi dan mulut anak di Indonesia
masih sangat rendah. Rendahnya tingkat
kesadaran anak untuk menjaga kesehatan gigi dan
mulut sehingga perlu mendapatkan perhatian yang
serius dari tenaga kesehatan. Memelihara
kesehatan gigi dan mulut belum menjadi prioritas
bagi sebagian masyarakat Indonesia (Abdullah,
2018).

Data Riset Kesehatan (RISKESDAS) tahun
2018 menyatakan bahwa prevalensi penduduk di
Indonesia yang memiliki masalah kesehatan gigi
dan mulut terbesar adalah masalah gigi rusak /
berlubang / sakit (45,3%). Jika berdasarkan
kelompok umur, prevalensi masalah gigi yang
rusak, berlubang, ataupun sakit pada kelompok
umur 5-9 tahun sebesar 54%, kelompok umur 10-
14 tahun sebesar 41,4%. Begitupula dengan
kondisi karies nasional dimana kelompok umur 5-
9 tahun prevalensi kariesnya sebesar 92,6% dan
kelompok umur 10-14 tahun prevalensi kariesnya
sebesar 73,4% (Sukarma, 2018).

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
merupakan salah satu upaya meningkatkan
kesehatan. Mulut bukan sekedar untuk pintu
masuknya makanan dan minuman tetapi fungsi
mulut lebih dari itu dan tidak banyak orang
menyadari besarnya peranan mulut bagi kesehatan
dan kesejahteraan seseorang. Oleh karena itu
kesehatan gigi dan mulut sangat berperan dalam
menunjang kesehatan seseorang (Riyanti dalam
(Lusiani & Ridha, 2019).

Usia anak sekolah merupakan usia kelompok
yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut,
dikarenakan pada umumnya kelompok usia

HASIL

A. Karakteristik Umum Artikel

sekolah khususnya pada anak sekolah dasar memiliki
kecenderungan yaitu kebiasaan yang kurang mendukung
terciptanya kebersihan gigi dan mulut yang baik
(Pontonuwu, dkk.,2013, cit. Pradita, dkk., 2016).

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan
tentang pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yaitu
dilakukan dengan melalui pendidikan kesehatan gigi dan
mulut. Pendidikan kesehatan gigi dan mulut adalah suatu
usaha yang dapat mempengaruhi individu untuk memiliki
pengetahuan tentang menjaga kebersihan gigi dan mulut
yang baik (Tandilangi et al., 2016).

Upaya untuk meningkatkan pengetahuan itu adalah
dengan melakukan edukasi tentang kesehatan. Edukasi
dengan berbagai sasaran lebih ditekankan pada kelompok
yang rentan vyaitu anak sekolah, lingkungan sekolah
merupakan  perpanjangan  tangan  keluarga  dalam
meletakkan dasar perilaku hidup sehat bagi anak sekolah
(Lusiani & Ridha, 2019).

Salah satu hal yang perlu diperhatikan jika melakukan
promosi kesehatan yaitu dengan adanya media promosi
kesehatan. Media yang biasa dipakai dalam promosi
kesehatan yaitu media audio, media visual dan media
audio-visual.

Media visual merupakan media untuk menampilkan
seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai), foto,
gambar, lukisan, serta poster. Media visual hanya dapat
digunakan oleh indra penglihatan, sehingga pendengar
hanya dapat melihat dengan jelas dan menerima informasi
dengan baik. Media audio visual merupakan media yang
baik untuk digunakan, karena media tersebut mempunyai
unsur suara dan juga unsur gambar sehingga melibatkan
banyak indra dalam proses pembelajaraan (Fione, 2018).

Berdasarkan dari hasil penelitian beberapa peneliti
sebelumnya, maka penulis ingin melakukan review
beberapa artikel untuk mengetahui perbandingan edukasi
dengan media visual dan audio visual terhadap pengetahuan
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada anak
Sekolah Dasar.

METODE
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode systematic review
mengenai perbandingan edukasi dengan media visual dan
audio visual tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
terhadap tingkat pengetahuan pada anak Sekolah Dasar.

Telah diperoleh artikel yang berasal dari
jurnal yang terpublikasi yang direview sesuai
tujuan  penelitian  systematic  review dan
keasliannya dapat dipertanggungjawabkan.

Tampilan hasil review adalah tentang
ringkasan dan hasil dari setiap artikel yang terpilih
yang disajikan dalam bentuk tabel distrubusi
frekuensi.
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Tabel 4.1 Karakteristik Umum Artikel

No Kategorik

A  Tahun Publish f %

1. 2018 3 30

2. 2019 3 30

3. 2020 4 40
Jumlah 10 100

B Desain Penelitian

1. Quasi-experiment (eksperimen 3 30

semu) dengan desain “one
group pretest-postzest”’

2. Quasi Experiment dengan 2 20
rancangan “two Group design
pre-post test”

3. Quasi experiment dengan 1 10
rancangan non equivalent

4.  Pre eksperimen dengan desain 1 10
“two Group Pretest Postest”

5. Deskriptif dengan metode 1 10
survei

6. Kuantitatif dengan pendekatan 1 10
“Pretest-Posttest
nonequivalent control group
design”

7. Praeksperimen dengan 1 10
pendekatan “one group pre
and posttest design”
Jumlah 10 100

C. Sampling Penelitian

1.  Total Sampling 4 40

2. Purposive Sampling 3 30

3. Random Sampling 1 10

4.  Consecutive sampling 1 10

5. Quota sampling 1 10
Jumlah 10 100

D. Instumen penelitian

1. Kusioner 6 60

2. Lembar Observasi 3 30

3. Kusioner dan Lembar 1 10
Observasi
Jumlah 10 100

E. Analisis Statistik Penelitian

1. Uji Mann Whitney 2 20

2. Analisis data univariat dan 2 20
bivariat

3. Uji paried-sample t test 1 10

4.  Wilcoxon signed rank test. 1 10

5. Independent t-test 1 10

6.  Uji Analisis Deskriptif 1 10

7. Uji Nomalitas Shapiro-Wilk 1 10
dan Uji Wilcoxon

8.  Uji t-test 1 10
Jumlah 10 100

Keterangan Tabel 4.1 :

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik umum
artikel diatas diperoleh data bahwa sebesar 40%
artikel dipublikasi pada tahun 2020, masing-masing

sebesar 30% artikel terpublikasi pada tahun 2018, dan
tahun 2019.

Diperoleh data bahwa sebesar 30% artikel
menggunakan desain penelitian quasi-experiment
(eksperimen semu) dengan desain “one group pretest-
posttest”,  sebesar 20%  menggunakan  quasi
experiment dengan rancangan “two group design pre-
post test”, masing-masing sebesar 10% artikel
menggunakan desain penelitian quasi experiment
dengan rancangan non equivalent, Pre eksperimen
dengan desain “two group pretest postest”, deskriptif
dengan metode survei, kuantitatif dengan pendekatan
“pretest-posttest nonequivalent control group design”,
dan pra eksperimen dengan pendekatan “one group
pre and posttest design”.

Sampling yang digunakan di dapat data
bahwa sebesar 40% menggunakan total sampling,
sebesar 30% artikel menggunakan purposive
sampling, dan masing-masing sebesar 10 %
mengunakan random sampling, consecutive sampling,
dan quota sampling.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner
sebesar 60%, lembar observasi sebesar 30%, dan
kusioner dan lembar observasi sebesar 10%.

Dan yang terakhir analisis statistik penelitian
didapat data bahwa sebesar 20% artikel menggunakan
Uji Mann Whitney, dan Uji Analisis data univariat dan
bivariat, dan masing-masing sebesar 10% artikel
menggunakan Uji paried-sample t test, Uji Wilcoxon
signed rank test, Uji Independent t-test, Uji Analisis
Deskriptif, Uji Nomalitas Shapiro-Wilk dan Uji
Wilcoxon, dan Uji t-test.

B. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Anak
Sebelum dan Sesudah Edukasi dengan
Media Visual

Tabel 4. 2 Karakteristik Tingkat Pengetahuan
anak sebelum dan sesudah Edukasi Dengan

Media Visual
Kriteria Tingkat Media Visual
Pengetahuan Sebelum Sesudah
anak f % f %
Baik 0 0 9 90
Sedang 2 20 1 10
Kurang Baik 8 80 0 0
Jumlah 10 100 10 100

Keterangan tabel 4.2 :

Berdasarkan tabel 4.2 diatas didapat hasil bahwa
sebelum edukasi kriteria baik sebesar 0%, kriteria
sedang sebesar 20%, dan kriteria kurang baik sebesar
80%, setelah edukasi di dapat hasil kriteria baik
sebesar 90%, kriteria sedang sebesar 10%, dan kriteria
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kurang baik sebesar 0%. Jadi, berdasarkan tabel 4.2
karakteristik tingkat pengetahuan anak sebelum dan
sesudah edukasi dengan media visual tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut mengalami
peningkatan dari kriteria kurang baik (80%) menjadi
baik (90%).

C. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Anak
Sebelum dan Sesudah Edukasi dengan
Media Audio Visual

Tabel 4. 3 Karakteristik Tingkat Pengetahuan
anak sebelum dan sesudah Edukasi Dengan
Media Audio Visual

Kriteria Tingkat Media Audio Visual

Pengetahuan

Sebelum Sesudah
anak
f % f %
Baik 0 0 9 90
Sedang 1 10 1 10
Kurang Baik 9 90 0 0
Jumlah 10 100 10 100

Keterangan tabel 4.3 :

Berdasarkan tabel 4.3 di atas didapat hasil bahwa
sebelum edukasi kriteria baik sebesar 0%, kriteria
sedang sebesar 10%, dan kriteria kurang baik sebesar
90%, setelah edukasi di dapat hasil kriteria baik
sebesar 90%, kriteria sedang sebesar 10%, dan kriteria
kurang baik sebesar 0%. Jadi, berdasarkan tabel 4.3
karakteristik tingkat pengetahuan anak sebelum dan
sesudah edukasi dengan media audio visual tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut juga
mengalami peningkatan dari kriteria kurang baik
(90%) menjadi baik (90%).

D. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Anak
Terhadap Edukasi dengan Media Visual
dan Audio Visual

Tabel 4. 4 Perbandingan Tingkat Pengetahuan
anak terhadap Edukasi dengan Media Visual
dan Audio Visual

Perbandingan Tingkat f % P Value
Pengetahuan anak
terhadap Edukasi
dengan Media Visual
dan Audio Visual
Audio Visual 6 60 p=0,000
visual 1 10 (p<
Sama-sama Efektif 3 30 0,005)
Jumlah 10 100
Keterangan Tabel 4.4 :

Berdasarkan Tabel 4.4 dari 10 artikel

sebanyak 6 artikel (60%) lebih efektif menggunakan

media audio visual, sebanyak 1 arikel (10%) lebih
efektif menggunakan media visual, dan sebanyak 3
artikel (30%) sama-sama efektif menggunakan media
visual dan audio visual. Jadi, berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perbandingan
edukasi dengan media visual dan audio visual dimana
edukasi dengan media audio visual lebih efektif
dibandingakan dengan media visual ( p = 0,000 (p <
0,005)).

PEMBAHASAN

A. Karesteristik Umum Artikel

Artikel perbandingan edukasi dengan media
visual dan audio visual tentang pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut terhadap tingkat
pengetahuan pada anak Sekolah Dasar Dari 10
artikel yang di telaah , penulis memperoleh sebesar
40% artikel yang berasal dari tahun 2020 artinya
tingat pengetahuan anak mengalami peningkatan
pada tahun 2021 dan 2022.

Desain Penelitian Dari 10 artikel yang di
telaah pada table 4.1 sebesar 60% bersifat quasi-
experiment (eksperimen semu). Dengan masing-
masing quasi-experiment (eksperimen semu)
dengan desain “one group pretest-posttest”
sebesar 30%, quasi experiment dengan rancangan
“two Group design pre-post test” sebesar 20%,
dan quasi experiment dengan rancangan non
equivalent  sebesar 10%. Quasi-experiment
(eksperimen semu) dengan desain “one group
pretest-posttest” yaitu  pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah kelompok intervensi
(Latuconsina et al., 2019).

Sampling Penelitian Dari 10 artikel yang di
telaah, penelitian banyak menggunakan total
sampling sebesar 40% sebagai sampling
penelitian. Total sampling adalah teknik penentuan
sampel dimana semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel (Sugiyono 2014:124).\

Instrument Penelitian Dari 10 artikel yang di
telaah, penelitian banyak menggunakan kusioner
sebesar 60% sebagai instrument penelitian.
Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi
rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu hal untuk
mendapatkan informasi penting dari responden.
Kuesioner  merupakan alat bantu  untuk
pengumpulan data dengan cara wawancara atau
angket (Surahman et al., 2017).

Analisis Statik Penelitian Dari 10 artikel
yang di telaah menggunakan analisis Uji Mann
Whitney dan Analisis data univariat and bivariat
masing-masing sebesar 20%. Uji Mann Whitney
merupakan pengujian untuk mengetahui apakah
ada perbedaan nyata antara rata-rata dua polulasi
yang distribusinya sama, melalui dua sampel
independen yang diambil dari kedua populasi. Uji
Analisi data Univariat untuk melihat gambaran
dan karakteristik masing-masing variabel bebas
(bebas) dan variabel terikat (terikat). Uji Analisis
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data bivariat digunakan untuk mengetahui
pengaruh intervensi melalui dua variable sebelum
dan sesudah intervensi dilakukan kemudia di rata-
ratakan dengan menggunakan uji paired sample t-
test (Herlinawati et al., 2020).

. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Anak
Sebelum dan Sesudah Edukasi dengan
Media Visual

Dari 10 artikel yang telah di review pada
tabel 4.2 diperoleh data sebelum edukasi kriteria
baik sebesar 0%, kriteria sedang sebesar 20%, dan
kriteria kurang baik sebesar 80%, setelah edukasi
di dapat hasil kriteria baik sebesar 90%, kriteria
sedang sebesar 10%, dan kriteria kurang baik
sebesar 0%. Jadi, berdasarkan tabel 4.2
karakteristik tingkat pengetahuan anak sebelum
dan sesudah edukasi dengan media visual tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut mengalami
peningkatan dari kriteria kurang baik (80%)
menjadi kriteria baik (90%).

Media visual merupakan media untuk
menampilkan seperti film strip (film rangkai),
slides (film bingkai), foto, gambar, lukisan, serta
poster. Media visual hanya dapat digunakan oleh
indra penglihatan, sehingga pendengar hanya dapat
melihat dengan jelas dan menerima informasi
dengan baik (Fione, 2018).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Herlinawati et al., 2020) dengan
judul “The effectiveness of education through
videos and lectures about brushing teeth against
plaque accumulation in elementary school students
in medan sunggal sub-district” sebagai jurnal
pendukung 1 systematic review mendapatkan hasil
sebelum dilakukan edukasi dengan media visual
yaitu sebanyak 15 orang siswa mendapatkan
kriteria baik sebesar 40.5%, kriteria sedang 20
orang siswa sebesar 54,1% dan kriteria kurang 2
orang siswa sebesar 5,4%. Setelah dilakukan
edukasi dengan media visual yaitu sebanyak 24
orang siswa mendapatkan Kkriteria baik sebesar
64,9%, kriteria sedang 11 orang siswa sebesar
29,7% dan kriteria kurang 2 orang siswa sebesar
5,4% .

. Karakteristik Tingkat Pengetahuan Anak
Sebelum dan Sesudah Edukasi dengan
Media Audio Visual

Dari 10 artikel yang telah di review pada
tabel 4.3 diperoleh data sebelum edukasi kriteria
baik sebesar 0%, kriteria sedang sebesar 10%, dan
kriteria kurang baik sebesar 90%, setelah edukasi
di dapat hasil kriteria baik sebesar 90%, kriteria
sedang sebesar 10%, dan kriteria kurang baik
sebesar 0%. Jadi, berdasarkan tabel 4.3
karakteristik tingkat pengetahuan anak sebelum
dan sesudah edukasi dengan media audio visual
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut

mengalami peningkatan dari kriteria kurang baik
(90%) menjadi kriteria baik (90%).

Media audio visual merupakan media yang
baik untuk digunakan, karena media tersebut
mempunyai unsur suara dan juga unsur gambar
sehingga melibatkan banyak indra dalam proses
pembelajaraan (Fione, 2018).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Herlinawati et al., 2020) dengan
judul “The effectiveness of education through
videos and lectures about brushing teeth against
plagque accumulation in elementary school students
in medan sunggal sub-district” sebagai jurnal
pendukung 1 systematic review mendapatkan hasil
sebelum dilakukan edukasi dengan media audio
visual yaitu sebanyak 3 orang siswa mendapatkan
kategori baik sebesar 8,1%, kategori sedang 9
orang siswa sebesar 24,3% dan kategori kurang 25
orang siswa sebesar 67,6%. Setelah dilakukan
edukasi dengan media audio visual yaitu sebanyak
30 orang siswa mendapatkan kategori baik sebesar
81,1%, kategori sedang 7 orang siswa sebesar
18,9% dan kategori kurang tidak ada siswa sebesar
0% .

. Perbandingan Tingkat Pengetahuan Anak

Terhadap Edukasi dengan Media Visual
dan Audio Visual

Dari 10 artikel yang telah di review pada
tabel 4.4 sebanyak 6 artikel (60%) lebih efektif
menggunakan media audio visual, sebanyak 1
arikel (10%) lebih efektif menggunakan media
visual dan sebanyak 3 artikel (30%) sama-sama
efektif menggunakan media visual dan audio
visual. Jadi, berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan perbandingan edukasi
dengan media visual dan audio visual dimana
edukasi dengan media audio visual lebih efektif
dibandingakan dengan media visual ( p = 0,000 ( p
<0,005)).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan
ini terjadi setelah melakukan pengindraan terhadap
suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui
panca indra manusia, yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga. Tanpa pengetahuan seseorang tidak
mempunyai dasar untuk mengambil keputusan dan
menentukan tindakan terhadap masalah yang
dihadapi (Notoadmaodjo, 2012).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Herlinawati et al., 2020) dengan
judul “The effectiveness of education through
videos and lectures about brushing teeth against
plague accumulation in elementary school students
in medan sunggal sub-district” sebagai jurnal
pendukung 1 systematic review mendapatkan hasil
adanya pengaruh pengetahuan anak terhadap
edukasi dengan media visual dan audio visual
dimana edukasi dengan media visual dan audio
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visual sangat efektif untuk membantu pengetahuan
anak sekolah dasar namun edukasi tentang
kesehatan gigi dan mulut melalui media audio
visual lebih efektif dibandingkan dengan media
visual.

KESIMPULAN

Berdasarkan systematic review dari 10 jurnal

penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Tingkat pengetahuan anak sebelum dan
sesudah edukasi dengan media visual tentang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
mengalami peningkatan dari kriteria kurang
baik (80%) menjadi kriteria baik (90%).

2. Tingkat pengetahuan anak sebelum dan
sesudah edukasi dengan media audio visual
tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut
mengalami peningkatan dari kriteria kurang
baik (90%) menjadi kriteria baik (90%).

3. Terdapat perbedaan perbandingan edukasi
dengan media visual dan audio visual dimana
edukasi dengan media audio visual lebih efektif
dibandingakan dengan media visual ( p = 0,000
(p<0,005)).
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